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Garbage collection and transportation is a type of work with a risk of health
problems in the form of work-related diseases due to exposure to sources of
disease contained in waste through contact with workers. This literature
review was conducted to describe any health problems that could potentially
be caused by the activities of collecting and transporting waste and
recommendations for their control. The literature search method using
Google Scholar, Proquest, Science Direct, and the University of Indonesia
journal search site found several articles and selected 24 (twenty four)
relevant studies. Health problems experienced by waste collection and
transportation workers include skin health problems, increased cases of
diarrhea & gastrointestinal disorders, skeletal muscle disorders, respiratory
tract disorders, hepatitis A, and parasitic infections. Efforts that need to be
made are guided by the control hierarchy starting from the stages of
substitution, engineering control, administrative control, providing personal
protective equipment according to standards, and increasing workers'
understanding of the importance of discipline in the use of PPE, and
maintaining personal hygiene.

Pengumpulan dan pengangkutan sampah adalah jenis pekerjaan dengan
risiko terhadap gangguan kesehatan berupa penyakit yang berhubungan
dengan pekerjaan karena terpapar sumber penyakit yang terkandung dalam
sampah melalui kontak dengan pekerja. Literatur review ini dilakukan untuk
mendeskripsikan masalah gangguan kesehatan apa saja yang berpotensi
diakibatkan oleh aktivitas pekerjaan pengumpulan dan pengangkutan sampah
serta rekomendasi pengendaliannya. Metode pencarian literature dengan
Google Scholar, Proquest, Science Direct, dan Situs pencarian jurnal
Universitas Indonesia didapatkan beberapa artikel dan dipilih sebanyak 24
(dua puluh empat) penelitian yang relevan. Masalah kesehatan yang dialami
pekerja pengumpulan dan pengangkutan sampah antara lain gangguan
kesehatan kulit, peningkatan kasus diare & gangguan gastrointestinal,
gangguan otot rangka, gangguan saluran pernapasan, hepatitis A, dan infeksi
parasit. Upaya yang perlu dilakukan adalah dengan berpedoman pada hirarki
pengendalian dari mulai tahapan substitusi, pengendalian teknis,
pengendalian administrasi, menyediakan alat pelindung diri yang sesuai
standard, dan meningkatkan pemahaman pekerja mengenai pentingnya
disiplin penggunaan APD, dan menjaga kebersihan pribadi.
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. PENDAHULUAN

Aktivitas manusia dalam pengelolaaan sampah yang  ditangani, disimpan,
dikumpulkan, dan dibuang dengan cara yang tidak benar dapat menimbulkan risiko bagi
lingkungan dan kesehatan masyarakat [1]. Salah satu pekerjaan yang telah memberikan
kontribusi bagi penanganan sampah manusia adalah pengumpulan atau pengangkutan
sampah.

Sampah adalah produk dari kegiatan ekonomi manusia baik oleh dunia usaha,
pemerintah, maupun rumah tangga [2]. Urbanisasi secara langsung berkontribusi pada
timbulan sampah, dan penanganan limbah yang tidak tepat menyebabkan bahaya kesehatan
dan degradasi lingkungan perkotaan [3]. Volume sampah di Provinsi DKI Jakarta
mencapai 7200 ton per hari pada tahun 2021 [4]. Jumlah pekerja dalam pengelolaan
sampah di tingkat global mencapai 19-24 juta pekerja dan 4 juta di antaranya bekerja di
sektor formal [5]. Di Inggris, terdapat 0,3% pekerja yang bergerak di sektor pengelolaan
sampah [6].

Terkait dengan kesehatan kerja, pekerja pengumpulan dan pengangkutan sampah
setiap hari melakukan aktivitas pengangkutan sampah rumah tangga dan memiliki risiko
untuk mengalami gangguan kesehatan akibat aktivitas tersebut [7]. Diperkirakan 2,3 juta
orang meninggal akibat kecelakaan atau penyakit hubungan kerja setiap tahun atau lebih
dari 600 orang setiap hari dan setiap tahun ada 160 juta korban penyakit hubungan kerja
setiap tahun di seluruh dunia. ILO selalu memperbaharui perkiraan ini dan ada
kecenderungan peningkatan jumlah korban setiap tahunnya.[8]

Aktivitas petugas pengumpul sampah mengumpulkan plastik, kertas, karton, kabel,
botol kaca, bahan karet, dan logam tajam dan bahan elektronik berbahaya terkena berbagai
infeksi agen dan zat beracun yang dapat menyebabkan penyakit [9]. Pekerja pengelolaan
sampah terpajan dan terpapar penyakit menular dari limbah medis, logam berat, debu dan
uap kimia, stres panas dan dingin, jatuh dan cedera lainnya.[10]

Dalam sembilan tahun terakhir tercatat 5.000 pekerja di sektor pengelolaan sampah
di Inggris terkena penyakit hubungan kerja setiap tahunnya dengan tiga perempat dari
pekerja tersebut menderita gangguan otot rangka, stress, depresi, dan kecemasan [6].
Tingkat cidera dan penyakit hubungan kerja pada pekerja di sektor pengelolaan sampah
yang dilaporkan lebih tinggi daripada jenis sektor lainnya di Inggris dengan potensi bahaya

berupa pengangkatan manual yang berat, bioaerosol (komponen biologis berupa bakteri
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dan jamur), pajanan dari kebun, limbah makanan, limbah domestik, timbal dan merkuri
dari baterai, lampu neon, dan peralatan listrik.[11]

Untuk dapat menghasilkan kebijakan yang efektif dalam menjaga dan meningkatkan
derajat kesehatan dan keselamatan pekerja, perlu diketahui mengenai bahaya kesehatan apa
saja yang berisiko menimpa pekerja pengumpulan dan pengangkutan sampah.

Kajian ini relevan untuk menginformasikan pembuat kebijakan tentang bahaya kerja
dan kesehatan yang dihadapi pekerja pengumpulan dan pengangkutan sampah setiap hari,
dan untuk menginformasikan kebijakan pengelolaan limbah di masa depan yang bertujuan
untuk meningkatkan prosedur sanitasi dan kebersihan, serta meningkatkan kesehatan dan
kesejahteraan pekerja pengumpulan dan pengangkutan sampah baik pada sektor formal dan

informal di Indonesia.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah literature review dan metode
deskriptif melalui proses mencari hasil penelitian dari artikel yang relevan dengan
pekerjaan pengumpulan dan pengangkutan sampah. Peneliti merujuk pada jurnal atau hasil
penelitian yang terkait dengan topik yang sedang dibahas dengan penyaringan jurnal 10
tahun terakhir melalui situs pencarian daring Google Scholar dan Proquest dengan kata
kunci “gangguan kesehatan pengumpul sampah” sehingga ditemukan 4.190 artikel dari
Google Scholar dan dengan kata kunci “municipal waste collector health risks” sebanyak
2.605 artikel dari Proquest, sebanyak 1.764 artikel dari Science Direct, dan situs pencarian
jurnal library Universitas Indonesia sebanyak 77 artikel dan selanjutnya dilakukan
skrining menjadi 24 (dua puluh empat) buah jurnal yang relevan dengan topik risiko
kesehatan pekerja pengumpulan dan pengangkutan sampah. Topik utama yang ingin
dieksplorasi adalah terkait dengan gangguan kesehatan pada pekerja yang melakukan
aktivitas dalam pengumpulan dan pengangkutan sampah dan rekomendasi perbaikan untuk
pengendaliannya. Saran perbaikan yang diperolen dari setiap penelitian dibahas
berdasarkan hirarki pengendalian risiko.

Hirarki pengendalian merupakan cara untuk menentukan metode terbaik untuk
mengendalikan pajanan kepada pekerja yang berbentuk piramida dari atas ke bawah
dengan susunan dari atas ke bawah yaitu eliminasi, substitusi, pengendalian teknis,
pengendalian administrasi, dan alat pelindung diri. [36]
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Penentuan jurnal dengan kriteria inklusi yaitu jurnal dengan masa terbit maksimal 10
tahun terakhir yaitu 2012-2022; relevan dengan bahaya kesehatan pada pekerja
pengumpulan dan pengangkutan sampah; dan artikel yang dapat diakses secara online full
article. Sedangkan kriteria eksklusi yaitu jurnal yang tidak lengkap; tidak jelas; dan tidak
relevan dengan bahaya kesehatan pada pekerja pengumpulan dan pengangkutan sampah.

Dalam penyusunan literature review ini, ruang lingkup artikel yang ditinjau
berdasarkan parameter PICOC (Population, Intervention, Comparison, Outcome, dan
Context).

Parameter Uraian

Population Literatur jurnal dari Google Scholar, Proguest
Intervention  Aspek detail terkait bahaya kesehatan bagi pekerja pengumpulan dan pengangkutan

sampah

Comparison  N/A

Outcome Variabel yang telah dipublikasikan berupa jenis bahaya kesehatan bagi pekerja
pengumpulan dan pengangkutan sampah

Context Studi literature penelitian akademis pada petugas pengumpulan dan pengangkutan sampah

melalui online.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dikaji menggunakan beberapa metode penelitian untuk
mengidentifikasi gangguan kesehatan yang berpotensi pada petugas pengumpulan dan
pengangkutan sampah. Hasil kajian ini menjelaskan mengenai gangguan kesehatan yang
dialami oleh para pekerja pengumpul dan pengangkut sampah dan saran perbaikannya

untuk meningkatkan kesehatan pekerja pengumpulan dan pengangkutan sampah.

Masalah kesehatan kerja Pengumpul dan Pengangkut Sampah dapat dilihat pada tabel di
bawabh ini:

Masalah Kesehatan Pengumpul

dan Pengangkut Sampah Saran Perbaikan

No Penulis dan Tahun

Novia Lovellinesia Penyediaan dan Peningkatan

1 Putri (2014) [12] Dermatitis Kontak ;(eiﬂgtiusr::rr:dlzinggunaan APD yang
Dino Rimantho Per_baikan rr}e_tode kerja, alat
2 (2015) [13] Gangguan Otot Rangka pelindung diri dan
kebiasaan hidup sehat
Batuk-batuk
Mata berair dan gatal
Hidung iritasi dan gatal
Siprianus Singga Sesak napas Penyediaan dan Peningkatan
3 Iritasi tenggorokan Kepatuhan Penggunaan APD yang
(2014) [14] . X
Jalan pernafasan kering dan panas sesuai standar
Lesu

Kulit terasa perih
Sakit kepala atau pusing
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Masalah Kesehatan Pengumpul

No  Penulis dan Tahun Saran Perbaikan
dan Pengangkut Sampah
Kehilangan nafsu makan
Yoyok Bekti
Prasetyo, Rahmad . .

4 Wijaya, dan Joko Gangguan Otot Rangka Peningkatan pengetahuan pekerja

Susilo (2021) [15]
Lucky Radita Alma,
Nurnaningsih Herya

Ulfah, Yudhi Utomo,

5 Afifah, Uciatul, Diare dan Gangguan Sosialisasi K3, pemberian APD, dan
Adawiyah, Wakhi Gastroinstestinal tes kesehatan kepada para pekerja
Datul Nur Kholifah,
ling Merillarosa
(2019) [16]

Marcial Velasco
Garrido, Cordula Gangguan otot rangka, asma atau Implementasi Ergonomi di tempat

6  Bittner, Volker Harth  Penyakit Paru Obstruktif Kronik kerja dan optimalisasi pengukuran

and Alexandra Marita (COPD) kualitas hidup (HRQoL)
Preisser (2015) [17]
Endreddy Manikanta . . -

7  Reddy, Sandul Gangguan otot rangka tF’erlglméilegﬁ;ehatan terintegrasi di
Yasobant (2015) [18] P )

Ekram W. Abd
El-Wahab, Safaa M.
Eassa, Sameh E. Diare, muntah, kolik perut, disentri, - . .

8  Lotfi, Sanaa A. El dispepsia, nyeri punggung bawah, Pendldlkan dan promosi kesehatan di

L tempat kerja
Masry, Hanan Z. tinitus.
Shatat, Amira M.
Kotkat (2014) [19]
. Perlu adanya motivasi dan
Betelhiem Eneyew, et . L

9 Infeksi saluran pernapasan akut pengawasan dari pimpinan untuk

al (2021) [20]

penggunaan APD.
George Rachiotis,
Dimitrios
Papa}glgnnls, . Vaksinasi HAV,
Efthimios Thanasias, . .

10 . Hepatitis A kampanye/pendidikan/penyuluhan

George Dounias, and . - 4 -
. kerja yang baik dan kebersihan pribadi

Christos

Hadjichristodoulou

(2012) [21]

Khaiwal Ravindra, Mempromosikan penggunaan alat

11 Kamalpreet Kaur, Ganoauan Pernanasan pelindung diri dan dengan vaksinasi
and Suman Mor 99 P untuk pencegahan terhadap infeksi
(2016) [22] penyakit
Molouk Beiromvand, - .
Abdollah Rafiei, Cystic Echinococcosis (CE) and Pendldlkar_1 kesehatan kepadg. pekerja,

12 . . pengendalian keberadaan anjing yang
Mehdi Tavalla, Roya  toxocariasis berkeliaran di linakunaan
Daneshbakhtyar [23] gkung
Safaa M. Eassa, Biomonitoring pekerja pengangkutan
Ekram W. Abd EI- dan pengumpulan sampah dengan

13  Wahab, Sameh E. Infeksi Parasit populasi yang lebih besar, perbaikan

Lotfi, Sanaa A. El
Masry, Hanan Z.

kondisi lingkungan, penggunaan APD
sarung tangan,
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Masalah Kesehatan Pengumpul

No  Penulis dan Tahun Saran Perbaikan
dan Pengangkut Sampah

Shatat, and Amira M. dan perawatan kesehatan di komunitas

Kotkat (2015) [24] pekerja tersebut untuk mencegah
infeksi parasit dan morbiditas
Rotasi pekerja baik berdasarkan jenis
pekerjaan maupun lokasi kerja, APD,

14 Pradeep S. Salve Penyakit Kulit, Sakit mata, aplikasi kebersihan pribadi,

(2020) [25] Gangguan Otot Rangka pemeriksaan kesehatan berkala,
pelayanan kesehatan untuk
pertolongan pertama.

Adesina O. Odewabi,

Omobola A Peningkatan kepatuhan kepada

Ogundahunsi,

. . Gangguan Saluran Pernapasan dan pedoman keselamatan dan kesehatan
15  Adenike A. Odewabi, : : .
Gastrointestinal kerja, dan praktek pengelolaan

Kolawole S. sampah yang benar

Oritogun, Martins panyang '

Ekor (2013) [26]

Henok Sileshi Memberikan APD yang sesuai d_an

Melak . penutup seluruh tubuh, memberikan

16 ela u,_Mesaflnt Gan_gguan Saluran Pernpasasan, pelatihan, pemantauan jam Kerja dan

Abeje Tiruneh (2020)  Kulit, Gangguan Otot Rangka ’ .
melakukan studi

[27] -
termasuk evaluasi medis

Ching-Lan Yang,

Wei-Ping Huang’ Menyediakan peralatan alternatif dan

17 Wen-Yu Lin, Gangguan Otot Rangka modifikasi jadwal kerja

Po-Chang Tseng, and 99 g ] ja

Hsien-Wen Kuo

(2022) [28]

Wen-Yu Lin, Ching-

Lan Yang, Wei-Ping Pengendalian ergonomis dan

18 Huang, Po-Chang Gangguan Otot Rangka manajemen stres untuk mengurangi

Tseng, Hsien-Wen terjadinya Gangguan Otot Rangka

Kuo (2022) [29]

Pendidikan ergonomis, kebiasaan

Emre Ozg ur Bulduk kerja yang sehat, pelatihan

19 (2015) [30] Gangguan Otot Rangka keselamatan kerja dan peningkatan
lingkungan kerja psikososial
21 Mehrad Bastani and Gangguan Otot Rangka Peningkatan inisasi program K3

Nurcin Celik [31]

Natalia Maria

Lanzarini, lleana

Federigi, Rafaela

Marinho Mata, Maria Peningkatan peran protektif dalam

22 Denise Neves Pajanan Parasit (Adenovirus) penggunaan masker dan sarung

Borges, Enrico
Mendes Saggioro,
Lorenzo Cioni d et al
(2021) [32]

tangan.
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No

Masalah Kesehatan Pengumpul

dan Pengangkut Sampah Saran Perbaikan

Penulis dan Tahun

23

Minoru German Higa

Junior, Wesley

Mércio Cardoso,

Sabrina Moreira dos Peran dari seluruh sektor masyarakat
Santos Weis, Adriana agar seluruh pekerja dapat mendapat
de Oliveira Franca, akses untuk meningkatkan kualitas
Elenir Rose Jardim hidup.

Cury Pontes, Patricia

Vieira da Silva, et al

(2017) [33]

Pajanan Parasit di Usus

24

Zerihun Emiru,

Meaza Gezu, Tesfaye

Yitna Chichiabellu,

Lemma Dessalegn, Gangguan saluran pernapasan
and Antehun

Alemayehu Anjulo

(2017) [34]

Penggunaan APD (masker),
pengaturan shift kerja.

Gangguan kesehatan yang dialami oleh pekerja pengumpulan dan pengangkutan

sampah yaitu sebagai berikut:

1. Dampak Terhadap Kesehatan Kulit

Penyakit pada kulit yang timbul akibat pekerjaan pengumpulan dan
pengangkutan sampah antara lain dermatitis kontak. Pada Penelitian Novia
Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) berhubungan dengan kejadian dermatitis
kontak pada pekerja dinas kebersihan. Terdapat 73.3% pekerja yang tidak
menggunakan APD mengalami dermatitis kontak sementara hanya 26,7% pekerja
yang menggunakan APD mengalami dermatitis kontak[12]. Sebanyak 87%
responden mengalami perih pada kulit [14]. Penyakit kulit pada pekerja
pengumpulan sampah tercatat sebesar 15% dengan OR pekerja pengumpulan
sampah sebanyak 4,97 mengalami penyakit infeksi kulit daripada populasi
pembanding. [25]

Rekomendasi yang diberikan untuk mencegah dampak terhadap kesehatan
kulit adalah dengan menyediakan alat pelindung diri yang sesuai standar dan
memberikan edukasi untuk meningkatkan kepatuhan penggunaan APD agar selalu
digunakan oleh pekerja saat melakukan pengumpulan dan pengangkutan
sampah.[12][25] Pengendalian administrasi berupa rotasi pekerjaan, baik dari segi
jenis maupun tempat kerja dapat diimplementasikan kepada pekerja untuk
mengurangi beban kerja. Adaptasi praktek kebersihan pribadi, pemeriksaan

kesehatan berkala, serta penyediaan sarana kesehatan untuk pertolongan pertama
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juga direkomendasikan. [25] Rotasi pekerjaan terkait dengan hirarki pengendalian
administrasi untuk mengurangi durasi, frekuensi, dan intensitas pajanan terhadap
pekerja [36].

2. Dampak Terhadap Kejadian Penyakit Diare dan Gangguan Gastrointestinal

Penyakit Diare dan Gangguan Gastrointestinal menjadi dua penyakit dengan
proporsi terbanyak atau paling sering dialami pekerja pengelola sampah dan
sebanyak 58% pekerja mengalami gejala diare dan gastrointestinal. Penyakit Diare
dan Gastrointestinal disebabkan oleh adanya kontak manusia dengan kuman yang
terdapat pada sampah yang bisa jadi akibat adanya sanitasi yang buruk karena
keberadaan bakteri E. coli pada sampah [16]. Terdapat 37,2% responden
mengalami diare. [27]

Rekomendasi yang diberikan untuk mencegah dampak terhadap kejadian
penyakit diare dan gangguan gastrointestinal adalah dengan menyediakan alat
pelindung diri dan memberikan penyuluhan untuk penggunaan APD serta
menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat diantaranya dengan mencuci tangan
dengan sabun dan air bersih yang mengalir terutama sebelum mana dan sesudah
buang air besar atau setelah melakukan pekerjaan pengumpulan dan pengangkutan
sampah.[16]

OR pekerja yang bekerja di pengelolaan sampah dengan kontrol pekerja yang
tidak terpajan untuk penyakit diare; muntah; disentri; dyspepsia; dan tinnitus
masing-masing sebesar 2,2; 2,7; 3,6; 1,8; dan 6,2. Pekerja yang terpajan sampah
memiliki risiko yang lebih tinggi untuk mengalami gangguan kesehatan. Peran
tenaga medis dan pendidikan kesehatan dapat menjadi kunci untuk memastikan
kesehatan pekerja. [19]

3. Gangguan Otot Rangka

Gangguan Otot Rangka sering dialami oleh pekerja yang melakukan
pengumpulan dan pengangkutan sampah karena adanya aktivitas pengangkatan
manual yang tidak aman karena kesalahan posisi tubuh yang tidak tepat saat
melakukan pengangkatan. Terdapat 92% pekerja mengalami sakit pada
pergelangan tangan dan punggung bawah. Sementara untuk keluhan sakit pada
paha dialami oleh 64% pekerja yang diteliti [13]. Terdapat 42,9% responden

mengalami nyeri pada otot pinggang [15]. Keluhan punggung atas dan gangguan
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pergelangan tangan bawah masing-masing 6% dan 51% [29], dan 16,09%
responden pada lokasi lain juga mengalami gangguan otot rangka [18]. Sakit yang
diderita sebagian disebabkan oleh aktivitas menarik atau mengangkat beban
mekanis dengan beban yang melebihi kemampuan sesuai standar ketentuan ILO.

OR pekerja pengelolaan sampah yang terpajan dengan sampah dibandingkan
dengan pekerja dengan pajanan yang lebih rendah mencapai 3,5. Kejadian nyeri
punggung bawah mencapai 22,5% dari total responden [19]. Sebanyak 90% pekerja
pernah mengalami gangguan otot rangka dengan bagian pergelangan sebanyak
42%, bahu sebanyak 41%, dan punggung bawah sebanyak 38% [28]. Terdapat
89,1% mengalami gangguan otot punggung atas dan 80,9% pada bahu [30].
Pengendalian yang direkomendasikan adalah dengan penggunaan  peralatan
alternatif sebagai substitusi atau modifikasi peralatan sebagai pengendalian teknis
(engineering control) yang menjadi alat bantu agar meringankan beban pekerja
pengumpul dan pengangkut sampah begitu pula dengan pengaturan jadwal kerja
sebagai pengendalian administrasi (administrative control) yang terkait dengan
hirarki pengendalian risiko [28][36][31].

Selain itu, rekomendasi yang diberikan untuk menghindari dampak
gangguan otot rangka adalah dengan meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
pekerja mengenai postur tubuh yang aman saat melakukan pengangkatan beban
atau  menarik/mendorong beban tidak melebihi batas kemampuan manusia.
Demikian pula upaya mendorong ketentuan untuk mengendalikan pergerakan orang
maupun rekayasa peralatan agar ergonomis juga penting serta melakukan
manajemen stress untuk mengurangi gangguan otot rangka [29][30].

Permasalahan kesehatan utama dari pekerja pengelolaan sampah adalah
gangguan otot rangka dengan prevalensi sebesar 67,2% dan berhubungan dengan
lemahnya kualitas hidup yang berhubungan dengan kesehatan (Health Related
Quality of Life/HRQoL) [17]. Menurut CDC (2021), HRQoL adalah kesehatan fisik
dan mental yang dirasakan individu atau kelompok dari waktu ke waktu yang
mencakup kualitas hidup secara keseluruhan baik pada tingkat individu maupun
masyarakat. Rekomendasi yang diberikan adalah Implementasi Ergonomi di tempat
kerja dan peningkatan kualitas hidup (HRQoL). [35]

Sebanyak 70% dari partisipan penelitian mengalami gangguan otot rangka di

mana sebanyak 91,8% mengalami keluhan pada tujuh hari terakhir dengan
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prevalensi tertinggi keluhan pada bagian lutut, pundak, dan punggung bawah.
Tingginya prevalensi gangguan otot rangka pada pekerja pengumpulan dan
pengangkutan sampah berhubungan dengan masa kerja, rendahnya pengawasan,
dan jenis pekerjaan yang membutuhkan gerakan fisik yang banyak.
Direkomendasikan pelaksanaan promosi kesehatan secara terintegrasi di tempat
kerja agar dapat meminimalkan prevalensi gangguan otot rangka pekerja. [18]

4. Gangguan Saluran Pernapasan

Beberapa jenis gas yang dikeluarkan oleh timbunan sampah apabila dihirup
dengan konsentrasi rendah oleh pekerja pengumpul dan pengangkut sampah dapat
menyebabkan pusing atau sakit kepala, badan lesu, kehilangan nafsu makan,
hidung terasa kering, batuk-batuk, kulit perih atau merasa terbakar seperti yang
dialami oleh pekerja. Gas yang dimaksud yakni H>S dan NH3, [14]

Asma atau penyakit paru obstruktif kronik (COPD) diderita oleh 15,4%
pekerja karena diduga pekerja menghirup partikel allergen, toksin, maupun
infeksisus dalam sampah [17]. Sebanyak 55% responden mengalami sesak napas,
56% jalan pernapasan responden terasa kering dan panas, dan 66% responden
mengalami hidung iritasi [14]. Infeksi aluran pernapasan akut mencapai 36,90%,
OR karena tidak menggunakan APD sebesar 5,57 [20]. Terdapat 55,5% responden
mengalami sesak napas saat beraktivitas [27], pada penelitian lain terdapat 40,7%
[34] dan 17,3% [22] responden mengalami gangguan saluran pernapasan.

Prevalensi gangguan pernapasan pada pekerja pengumpul sampah sebanyak
36,95% dan direkomendasikan untuk penggunaan APD berupa masker saat bekerja
[20][17]. Prevalensi gangguan pernapasan responden petugas pengumpul sampah
mencapai 40,7% sehingga penggunaan APD dan pengaturan shift kerja juga
direkomendasikan [34]. Pengaturan shift kerja terkait dengan pengendalian
administrasi dalam hirarki pengendalian untuk mengurangi durasi, frekuensi, dan
intensitas pajanan kepada pekerja [36].

5. Hepatitis A

Sejumlah 61% responden dari pekerja pengumpul sampah dinyatakan positif
Hepatitis A dan 1,84 kali lebih tinggi pada pekerja yang melakukan pengumpulan
sampah sambil merokok dan minum karena akan meningkatkan potensi masuknya

virus ke tubuh saat minum dan merokok berbarengan dengan memegang sampah.
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Vaksinasi Hepatitis A disarankan, penyuluhan dan pendidikan untuk cara kerja
yang sehat termasuk menjaga kebersihan pribadi perlu dilakukan untuk mencegah
pekerja terkena Hepatitis A [21].

6. Gangguan Kesehatan akibat Parasit

Parasit adalah organisme yang merugikan yang hidup dan mendapatkan
makanan pada inang. Ada tiga kelas parasit yang dapat menyebabkan penyakit pada
manusia sebagai inangnya yaitu protozoa, cacing, dan ektoparasit. [41] Cystic
Echinocccosis (CE) disebabkan oleh larva cacing pita panjang (Echinococcus
granulosus) dengan inang pada binatang Anjing, babi, domba, sapi, dan kambing.
Sebagian besar infeksi pada manusia tidak ada gejala namun dapat menyebabkan
kista berbahaya di hati, paru-paru, dan organ lainnya tanpa disadari. [39].
Sedangkan Toxocariasis adalah infeksi yang ditularkan dari hewan ke manusia
yang disebabkan cacing gelang yang biasa ditemukan di usus anjing dan kucing dan
biasanya penyakitnya tidak serius dan sering tanpa gejala, jalur masuk tubuh
manusia karena tertelan [40]. Jumlah kasus yang didata dari responden sebanyak
3,7% menderita Cystic Echinococcosi dan 2,7% menderita Toxocariasis. Meskipun
secara epidemiologis tidak terlalu signifikan dan biasanya tidak ada gejala
(asimtomatis), maka perlu direkomendasikan ada pemeriksaan berkala untuk
populasi berisiko. [23]

Contoh parasit yaitu Schistosoma mansoni yang dapat menyebabkan penyakit
Schistosomiasis atau bilharzias yang endemik di daerah sub sahara afrika berupa
infeksi usus kronis dan menjadi penyebab fibrosis hati, hipertensi portal, dan
splenomegali [37]. Dari hasil penelitian menyebutkan sebanyak 13,3% responden
yang terdapat parasit trematoda Schistosoma mansoni sehingga perlu
biomonitoring pekerja pengangkutan dan pengumpulan sampah dengan populasi
yang lebih besar, perbaikan kondisi lingkungan, penggunaan APD sarung tangan,
dan perawatan kesehatan di komunitas pekerja tersebut untuk mencegah infeksi
parasit dan morbiditas [24][32]. Sebanyak 16,7% responden positif terdapat parasit
yang patogen di tubuhnya namun meskipun tidak terlalu signifikan namun perlu
dijadikan perhatian untuk pengendalian agar pekerja yang berinteraksi dengan
sampah dapat meningkatkan kualitas hidupnya [33].

Dari beberapa permasalahan kesehatan tersebut, penting untuk dapat diterapkan

kepada para pekerja pengumpulan dan pengangkutan sampah agar terhindar dari penyakit-
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penyakit tersebut yaitu dengan melakukan intervensi dengan berpedoman pada hirarki
pengendalian risiko sebagai pendekatan tahap demi tahap untuk mengeliminasi dan
mengurangi tingkat risiko dari yang sebelumnya tinggi menjadi lebih rendah untuk
memberikan perlindungan kepada pekerja. Pemilihan alat alternatif sebagai upaya
pengendalian (substitusi) dan penggunaan alat yang telah dimodifikasi sesuai desain
ergonomi dan mengurangi interaksi antara pekerja dengan sampah menjadi salah satu
upaya pengendalian teknis (engineering control), pengaturan jadwal atau rotasi ke lokasi
atau jenis pekerjaan yang lebih rendah risikonya juga menjadi upaya pengendalian
administrasi (administrative control), kemudian tahap terakhir adalah penyediaan APD
yang sesuai ketentuan serta peningkatan pengetahuan dan pemahaman pekerja pengumpul
dan pengangkut sampah mengenai pentingnya penggunaan APD [38], dan menjaga
kebersihan pribadi perlu senantiasa diberikan termasuk meningkatkan motivasi agar
bekerja secara aman dengan melakukan pekerjaan pengangkatan manual yang sesuai
ketentuan.
KESIMPULAN

Aktivitas pekerja pengumpulan dan pengangkutan sampah memiliki risiko
gangguan kesehatan seperti gangguan kesehatan kulit, peningkatan kasus diare &
gangguan gastrointestinal, gangguan otot rangka, gangguan saluran pernapasan, hepatitis
A, dan infeksi parasit. Upaya yang perlu dilakukan adalah dengan berpedoman pada hirarki
pengendalian dari mulai tahapan substitusi, pengendalian teknis, pengendalian
administrasi, menyediakan alat pelindung diri yang sesuai ketentuan, dan meningkatkan
pemahaman pekerja mengenai pentingnya disiplin penggunaan APD, dan menjaga
kebersihan pribadi sehingga pekerja pengumpul dan pengangkut sampah dapat terhindar
dari penyakit serta melakukan pekerjaan pengangkatan manual yang sesuai ketentuan.
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